
 

 

 

 
 

12 

 

 

 
JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA 

 
Vivi Pratiwi, Widy Triani, & Metiy Ardiana 

Page 12 – 27 

Vol . 21 

No . 2 

[ 2023] 

 

PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA MELALUI PEMANFAATAN MULTIMEDIA 

INTERAKTIF DIAKSY (DIGITAL AKUNTANSI SYARIAH) 

 

IMPROVING STUDENT UNDERSTANDING THROUGH THE UTILIZATION OF DIAKSY 

(DIGITAL AKUNTANSI SYARIAH) INTERACTIVE MULTIMEDIA  

 

Vivi Pratiwi, Widy Triani, Metiy Ardiana 

Universitas Negeri Surabaya, SMK Negeri 2 Mojokerto 

vivipratiwi@unesa.ac.id 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bermaksud untuk mendeksripsikan penggunaan multimedia interaktif DIAKSY (Digital 

Akuntansi Syariah) berbasis Google Sites dalam mendukung peningkatan pemahaman dari siswa di 

Sekolah Menengan Kejuruan (SMK). Penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode studi kasus 

diterapkan dalam penelitian ini. Subjek penelitian menggunakan 40 sampel yang merupakan siswa 

didik SMK yang ditentukan dengan metode purposive sampling. Teknik pengambilan data yang 

digunakan adalah tes pilihan ganda, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan DIAKSY dalam kegiatan pembelajaran dapat mendukung meningkatkan rata-rata hasil 

belajar siswa yang semula dari 65,75 menjadi 91,5. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya 

kemampuan dari siswa dalam menyelesaikan soal yang disajikan pada materi transaksi pembiayaan 

salam pada bank syariah. Penggunaan media pembelajaran ini mampu menciptakan pembelajaran 

yang menarik sehingga meningkatkan keaktifan siswa dalam mempelajari materi. Hal ini sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang menginginkan pembelajaran berpusat pada siswa melalui 

pembelajaran yang menyenangkan. Dengan demikian, penggunaan DIAKSY dalam kegiatan 

pembelajaran dapat mendukung meningkatkan pemahaman siswa. 

Kata kunci: akuntansi syariah; media pembelajaran; multimedia interaktif; pemahaman siswa 

 

Abstract 

This study purpose to describe the use of interactive multimedia DIAKSY (Digital Akuntansi Syariah) 

based on Google Sites in helping to increase students' understanding in Vocational High Schools 

(VHS). Quantitative descriptive research using the case study method was applied in this study. The 

research subjects used 40 samples which were students of SMK determined by purposive sampling 

method. Data collection techniques used were multiple choice tests, interviews, and observation. The 

results showed that the use of DIAKSY in learning activities can help increase the average student 

learning outcomes from 65.75 to 91.5. This is evidenced by the increased ability of students to solve 

the questions presented in the material for salam financing transactions at Islamic banks. The use of 

this learning media is able to create interesting learning thereby increasing student activity in 

studying the material. This is in accordance with curriculum demands which want student-centered 

learning through fun learning. Thus, the use of DIAKSY in learning activities can help increase 

student understanding. 

Keywords: sharia accounting; learning media; interactive multimedia; student understanding 

 

PENDAHULUAN 

 Seiring kemajuan zaman, pendidikan menjadi salah satu bagian terpenting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan merupakan dasar bagi manusia untuk menghadapi segala bentuk tantangan 

dunia yang terus berkembang. Perubahan era Revolusi Industri menuju era Society menuntut adanya 

pendidikan yang berkualitas. Pendidikan pada era ini menuntut kecakapan hidup abad 21 yaitu 
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Creativity, Critical Thinking, Communication, serta Collaboration atau yang lebih dikenal dengan 

istilah 4C (Indarta et al., 2022). Proses pendidikan dituntut untuk dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pendidikan pada abad 21 menghendaki adanya integrasi teknologi sebagai 

media pembelajaran untuk mendukung mengembangkan keterampilan dari siswa (Mardhiyah et al., 

2021). Adanya bantuan teknologi dalam proses pembelajaran dapat mendukung menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Salah satu upaya pemerintah dalam 

mewujudkan pengembangan keterampilan hidup abad 21 pada siswa adalah dengan diterapkannya 

Kurikulum 2013 Revisi. Melalui pelaksanaan Kurikulum ini pemerintah merumuskan proses 

pembelajaran abad 21 yaitu proses pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan sikap, 

kecakapan pengetahuan, keterampilan, literasi, serta penguasaan teknologi (Rindarti, 2018). Guru 

memiliki tuntutan untuk lebih inovatif dan membimbing siswa untuk dapat lebih kreatif serta aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran abad 21 mengharapkan pergeseran pusat 

pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru, saat ini dituntut berubah berpusat pada siswa atau 

disebut dengan istilah student center (Mardhiyah et al., 2021). Dengan demikian, guru diharapkan 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa merasa nyaman untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung.  

 Adanya pembelajaran abad 21 pada Kurikulum 2013 Revisi mencakup 4 keterampilan yang 

harus dimiliki oleh siswa merupakan bentuk antisipasi dari kurikulum terhadap perkembangan 

teknologi dan penerapannya dalam kehidupan bermasyarakat (Darise, 2019) dari sehingga proses 

pembelajaran tidak hanya menyangkut kegiatan transfer ilmu pengetahuan pada siswa, melainkan 

juga terkait pada pembentukan keterampilan abad 21. Hal ini menjadi hal yang penting dikarenakan 

keterampilan 4C merupakan jenis keterampilan softskill yang dibutuhkan oleh siswa dalam 

menjalankan kehidupan bermasyarakat dibandingkan dengan penguatan keterampilan hardskill 

(Darise, 2019). Guru juga dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran sebagai fasilitator dalam pembelajaran sesuai tuntutan perkembangan zaman (Qazi et 

al., 2022; Saifullah et al., 2022). Tuntutan keahlian yang harus dimiliki oleh guru dan siswa ini juga 

sejalan dengan tujuan perkembangan Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan yaitu 

menginginkan terciptanya pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan inovasi berbasis 

teknologi (Laurentia & Pahlevi, 2023; Putri et al., 2022; Yaelasari & Astuti, 2022). Meskipun 

Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya diimplementasikan diseluruh sekolah karena sedang dalam 

masa transisi dari Kurikulum 2013 revisi, namun pembelajaran sudah dirancang dengan bantuan 

teknologi (Tanjung et al., 2023). 

 Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran mampu memberikan bantuan guru untuk 

mengatur materi pembelajaran menjadi praktis hingga kegiatan belajar dapat berjalan dengan efektif 

(Mahmudah & Pustikaningsih, 2019). Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi tidak 

hanya mudah dan efektif untuk proses pembelajaran, tetapi juga dapat mendukung menciptakan 

proses pembelajaran yang menyenangkan, berkesan, menarik serta memberikan pengalaman belajar 

langsung bagi siswa (Pratiwi et al., 2018). Dengan demikian, guru sebagai ujung tombak tercapainya 

tujuan pembelajaran diharapkan dapat mengemas proses pembelajaran menjadi hal yang 

menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah. Guru harus menyediakan 

fasilitas pembelajaran dalam bentuk media pembelajaran yang menarik (Putri & Pratiwi, 2022) dan 

disesuaikan dengan perkembangan teknologi saat ini. Media berfungsi untuk penyampaian informasi 

agar mendorong siswa memahami materi pembelajaran (Wijayanti & Ghofur, 2021). Oleh karena itu, 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi perlu dilakukan agar dapat memaksimalkan 

kegiatan pembelajaran (Al-Ansi et al., 2020; Mahmudah & Pustikaningsih, 2019; Rohayati et al., 

2022).  

 Media pembelajaran berbasis teknologi yang saat ini mulai banyak digunakan sebagai 

media pembelajaran adalah multimedia interaktif. Multimedia interaktif adalah gabungan dari 

beberapa media yang dibuat dan dilengkapi alat kontrol untuk digunakan pengguna, sehingga 
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pengguna mampu mengontrol aktivitas yang hendak dilaksanakan berikutnya (Pratiwi et al., 2019; 

D. A. Putri & Pratiwi, 2022). Multimedia interaktif sebagai sarana pembelajaran yang dirancang 

dengan tampilan sesuai peran pemaparan informasi serta memiliki interaktivitas terhadap pemakai 

(Rachmadtullah et al., 2018). Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi ini diharapkan 

dapat mendukung mengembangkan minat dan motivasi siswa sehingga mereka dapat terlibat aktif 

dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran (Sutisna et al., 2020). Dengan demikian, pemanfaatan 

teknologi sebagai media pembelajaran akan memberikan suasana belajar yang baru dan mampu 

membangkitkan minat dan memberikan motivasi siswa untuk melangsungkan proses pembelajaran. 

Multimedia interaktif memiliki banyak keunggulan, salah satunya dapat mendukung memperjelas 

proses penyampaian materi pembelajaran (Manurung, 2021). Hal ini karena multimedia interaktif 

didukung dengan berbagai media di dalamnya, seperti teks, gambar, video, suara, dan lain sebagainya 

sehingga dengan berbagai tampilan media tersebut dapat memberi kemudahan bagi siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. Multimedia interaktif dapat memberikan respon secara langsung 

kepada pengguna (Pratiwi et al., 2019) sehingga mampu memberikan umpan balik secara cepat 

kepada siswa. Dengan hal tersebut, proses pembelajaran menjadi tidak monoton dan lebih menarik.  

Selain itu, multimedia interaktif juga bersifat mandiri (Putri & Pratiwi, 2022) sehingga 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan dapat mengulang materi yang terdapat dalam 

media sampai siswa memahami materi yang disajikan.  

 Pengembangan multimedia interaktif berbasis teknologi dapat dibuat dengan bantuan 

Google Sites. Google Sites sendiri merupakan layanan yang disediakan Google untuk memberikan 

kemudahan bagi penggunanya dalam menciptakan sebuah situs/web (Jubaidah & Zulkarnain, 2020; 

Rohayati et al., 2022). Google Sites memiliki banyak keunggulan, diantaranya gratis akses, mudah 

digunakan karena tidak memerlukan bahasa pemograman yang rumit, dan bersifat searchable atau 

mudah ditelusuri melalui mesin pencarian Google. Multimedia interaktif berbantuan Google Sites 

dapat digunakan dengan praktis dan kapan saja sehingga dapat dijadikan alternatif dalam mendukung 

peningkatan hasil belajar siswa (Wulandari et al., 2017). Multimedia interaktif berbasis Google Sites 

memungkin siswa mengulang materi yang ada sesuai dengan kebutuhan dari siswa sehingga 

mempermudah belajar mandiri kapan saja dan dimana saja (Rosita & Hardini, 2022). Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran berbentuk Web Google Sites dapat mendukung menciptakan 

suasana belajar yang baru, sehingga hal ini bisa mendukung menghindarkan siswa dari kondisi belajar 

yang membosankan serta mendukung menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan (Salsabila & Aslam, 2022).  

 Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat menjadi salah satu bentuk tolak ukur keberhasilan 

dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil belajar yaitu suatu hasil yang diperoleh 

siswa baik itu berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Sutisna et al., 2020). Selain itu, 

penelitian lain menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa secara 

individul maupun tim setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan yang menyangkut tiga ranah, yaitu 

ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik (Rochmania et al., 2022). Berdasarkan hasil observasi dan 

hasil belajar siswa di SMK Negeri 2 Kota Mojokerto ditemukan permasalahan terkait kurang 

optimalnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah 

khususnya pada materi transaksi pembiayaan salam pada bank syariah. Hal tersebut nampak dari 58% 

siswa belum mampu memperoleh nilai diatas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan. Siswa merasa kesulitan melakukan perhitungan dan membedakan jurnal yang digunakan 

untuk setiap transaksi. Keterbatasan contoh-contoh soal terkait materi transaksi pembiayaan salam 

dalam bank syariah juga menyebabkan siswa kesulitan dalam penentuan jurnal dalam setiap transaksi 

dengan tepat. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang selama ini digunakan seperti e-modul 

dan powerpoint kurang optimal digunakan karena keterbatasan kapasitas penyimpanan pada 

handphone peseta didik sehingga file hilang atau tidak terbaca. Padahal, hasil belajar akan mengalami 

kenaikan ketika materi pembelajaran disampikan dengan alat bantu berupa media pembelajaran yang 



 

 

 

 
 

15 

 

 

 
JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA 

 
Vivi Pratiwi, Widy Triani, & Metiy Ardiana 

Page 12 – 27 

Vol . 21 

No . 2 

[ 2023] 

tepat (Sutisna et al., 2020). Media pembelajaran berperan penting dalam memperjelas informasi yang 

disampaikan, memberikan pengalaman langsung yang menarik dan menyenangkan, serta 

memberikan variasi dalam pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam pembelajaran 

(Hardini et al., 2021; Pratiwi et al., 2018, 2019). Disisi lain, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran juga harus disesuaikan dengan karakteristik siswa sehingga dapat memudahkan siswa 

mengakses dan mengoperasikan media pembelajaran yang digunakan (Garad et al., 2021; Sutarni et 

al., 2021).  

 Berdasarkan paparan diatas, maka diketahui bahwa diperlukan media pembelajaran berbasis 

teknologi yang tepat untuk mendukung meningkatkan pemahaman siswa yang dapat lilihat dari hasil 

belajar siswa sebagai tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh 

karena itu, dikembangkan media pembelajaran berupa multimedia interaktif DIAKSY (Digital 

Akuntansi Syariah) diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran untuk mata 

pelajaran akuntansi perbankan syariah (Triani & Pratiwi, 2023). Multimedia interaktif DIAKSY ini 

berbentuk website sehingga mudah diakses dan diharapkan dapat mendukung meningkatkan hasil 

belajar siswa (Putri & Pratiwi, 2022; Rosita & Hardini, 2022). Materi akuntansi perbankan syariah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah transaksi pembiayaan salam pada bank syariah untuk 

kelas XII Jurusan Perbankan Syariah. Siswa diwajibkan dapat memahami terkait transaksi salam, 

rukun dan syarat terjadi transaksi pembiayaan salam, karakteristik pembiayaan salam, kondisi yang 

menyebabkan pembatalan transaksi pembiayaan salam hingga pada proses analisis transaksi dan 

proses pencatatan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah.  Materi ini dipilih didasarkan pada 

hasil wawancara dan observasi yang menyatakan bahwa materi transaksi pembiayaan salam ini sulit 

untuk dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan pemanfaatan 

multimedia interaktif DIAKSY dalam mendukung meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran akuntansi perbankan syariah di Sekolah Menengah Kejuruan. Hasil penelitian diharapkan 

mampu mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa multimedia interaktif 

DIAKSY mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, multimedia interaktif DIAKSY layak 

digunakan dan didiseminasikan dalam skala yang lebih luas. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode studi kasus. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Kota Mojokerto yang merupakan salah satu sekolah negeri 

di Mojokerto yang terakreditasi A. Kurikulum yang digunakan sedang dalam masa peralihan dari 

Kurikulum 2013 Revisi ke Kurikulum Merdeka sehingga kebijakan bagi kelas XII masih 

menggunakan Kurikulum 2013 Revisi sedangkan kelas X dan XI menggunakan Kurikulum Merdeka. 

Sekolah sudah dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 

berbasis teknologi. Mata pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah merupakan salah satau mata 

pelajaran produktif untuk Jurusan Perbankan Syariah dalam kurikulum 2013 Revisi. Mata pelajaran 

ini diajarkan dalam waktu 7 jam selama seminggu untuk kelas XII. Salah satu materi pembelajaran 

yang diajarkan dalam mata pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah adalah Transaksi Pembiayaan 

Salam Pada Bank Syariah. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII Jurusan Perbankan Syariah 

yang telah mempelajari materi Transaksi Pembiayaan Salam Pada Bank Syariah. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 siswa dari 195 siswa Jurusan Perbankan Syariah yang 

ditentukan berdasarkan teknik Sampling Purposive. Penentuan sampel didasarkan pada pertimbangan 

pemenuhan kriteria yakni siswa kelas XII Jurusan Perbankan Syariah yang sedang menempuh mata 

pelajaran akuntansi perbankan syariah dan memiliki perangkat elektronik untuk mengakses media 

pembelajaran. Siswa yang sudah terpilih diberikan tes awal (pre-test) ketika sebelum menggunakan 

Multimedia Interaktif DIAKSY, lalu diberikan pembelajaran dengan menggunakan Multimedia 
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Interaktif DIAKSY, dan di akhir diberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa.  

 Jenis data yang didapatkan adalah data kuantitatif dan kualitatif. Observasi dan wawancara 

kepada siswa dan guru juga dilakukan dalam penelitian ini untuk  memvalidasi hasil tes. Observasi 

dan wawancara dilakukan diawal sebelum penerapan Multimedia Interaktif DIAKSY untuk 

mengetahui kondisi awal pembelajaran kemudian dilakukan kembali diakhir setelah penerapan 

Multimedia Interaktif DIAKSY untuk mengetahui kondisi akhir pembelajaran sehingga dapat 

dibandingkan dan diperoleh informasi berkaitan dengan manfaat dari penggunaan Multimedia 

Interaktif DIAKSY. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam analisis 

data yang diperoleh karena ingin memperoleh hasil yang mendalam dan menyeluruh mengenai 

manfaat dari Multimedia Interaktif DIAKSY melalui pengamatan langsung (Wanto, 2018). Model 

analisis data yang digunakan adalah model interaktif Miles dan Huberman (1984) yang diawali 

dengan kondensasi data yakni pengumpulan, pemilihan, penyederhanaan, mentransformasikan data 

yang telah diperoleh, kemudian data tersebut disatukan, disusun, dan dihubungkan untuk mengetahui 

pola data dalam kegiatan penyajian data, dan terakhir dilakukan penarikan kesimpulan dengan cara 

membandingkan kesesuaian pernyataan yang diperoleh dengan hasil tes untuk memperoleh hasil 

yang tepat dan objektif  (Wanto, 2018; Yunengsih & Syahrilfuddin, 2020). 

 Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa tes pilihan ganda yang 

dianalisis secara kuantitatif, lembar observasi, dan lembar wawancara yang dianalisis secara 

deskriptif. Soal pilihan ganda adalah bentuk soal yang memberikan beberapa alternatif jawaban yang 

mengharuskan siswa memilih satu jawaban yang paling sesuai  (Sari & Pratiwi, 2023). Digunakannya 

soal pilihan ganda karena beberapa alasan yaitu soal pilihan ganda memiliki cakupan materi yang 

lebih luas, tingkat validitas dan reabilitas yang tinggi dibandingkan dengan soal uraian, mampu 

mengukur berbagai ranah kognitif, serta dalam penilaiannya dapat dilakukan dengan mudah, cepat, 

dan  bersifat objektif (Ahmad, 2020; Sari & Pratiwi, 2023). Penggunaan soal pilihan ganda dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi transaksi 

pembiayaan salam pada bank syariah. Pedoman penskoran dibuat untuk pemberian skor pada setiap 

indikator soal untuk menganalisis hasil yang diperoleh dari tes. Selanjutnya, skor tersebut dihitung 

menggunakan rumus percentages correction  (Purwanto, 2020). Kemudian nilai tersebut ditafsirkan 

berdasarkan kriteria interpretasi pemahaman siswa pada tabel 1 (Pratiwi et al., 2018). 

 

Tabel 1 Kriteria Interpretasi Pemahaman Siswa 

Nilai Huruf Kriteria Interpretasi 

80-100 A Pemahaman Sangat Baik 

66-79 B Pemahaman Baik 

56-65 C Pemahaman Cukup 

31-35 D Pemahaman Kurang 

0-30   E Pemahaman Sangat Kurang 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan multimedia interkatif DIAKSY (Digital Akuntansi 

Syariah) berbasis Google Sites dapat mendukung meningkatkan pemahaman siswa. Hasil ujian siswa 

setelah pemanfaatan multimedia interkatif DIAKSY mengalami peningkatan nilai yang membuktikan 

terjadi peningkatan pemahaman siswa. Setelah menggunakan multimedia interaktif DIAKSY 

sebanyak 80% siswa mendapatkan nilai melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni lebih 

besar dari 85. Sebelum menggunakan multimedia interaktif DIAKSY banyak siswa belum dapat 
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mencapai KKM. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pilihan ganda yang terdiri dari 20 

soal dengan ketentuan setiap jawaban benar mendapatkan nilai sebesar 5 dan jawaban salah tidak 

mendapatkan nilai. Item pertanyaan yang dibuat didasarkan pada indikator pencapaian pembelajaran 

yang terdapat pada materi transaksi pembiayaan salam pada bank syariah, yaitu 1) pengertian dan 

hukum pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah, 2) rukun dan syarat pelaksanaan 

transaksi pembiayaan salam pada bank syariah, 3) karakteristik, manfaat, dan kondisi yang 

membatalkan pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah, 4) analisis dan pencatatan 

pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah.  

Berdasarkan hasil analisis hasil belajar siswa, setelah pemanfaatan multimedia interaktif 

DIAKSY mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar menjadi 91,5 sementara sebelum 

pemanfaatan multimedia interaktif DIAKSY rata-rata hasil belajar sebesar 65,75. Hal ini 

menunjukkan bahwa multimedia interaktif DIAKSY dapat mendukung meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi transaksi pembiayaan salam pada bank syariah. Penjelasan secara detail terkait 

pemahaman siswa pada setiap indikator pencapaian pembelajaran sebagai berikut.  

 

1) Materi Pengertian dan Hukum Pelaksanaan Transaksi Pembiayaan Salam Pada Bank 

Syariah  

Soal pilihan ganda yang berkaitan dengan pengertian dan hukum pelaksanaan transaksi 

pembiayaan salam pada bank syariah. Siswa diminta untuk menentukan pengertian dari pembiayaan 

salam pada bank syariah dan juga menentukan hukum yang mendasari pelaksanaan pembiayaan 

salam pada bank syariah. Dalam indikator pencapaian kompetensi ini terdiri atas 3 pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pengertian dan hukum pelaksanaan transaksi pembiayaan dalam pada bank 

syariah. Tingkat pemahaman siswa terhadap soal-soal yang berkaitan pada indikator pencapaian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Rata-rata Persentase Hasil Belajar Siswa Untuk Indikator Pertanyaan Pertama 

 

Berdasarkan gambar 1. terlihat adanya peningkatan pemahaman siswa terkait materi pengertian 

dan hukum pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah sebelum dan setelah 

menggunakan multimedia interaktif DIAKSY. Sebelum menggunakan multimedia interaktif 

DIAKSY, siswa yang termasuk ke dalam kelompok pemahaman sangat baik hanya sebesar 50%, 

kelompok pemahaman baik sebesar 40%, dan kelompok pemahaman kurang sebesar 10%. Hal 

tersebut terjadi karena siswa kurang tertarik untuk mempelajari materi transaksi pembiayaan salam 
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pada bank syariah. Proses pembelajaran yang masih mengacu pada buku paket menyebabkan 

sebagian siswa merasa bosan sehingga kurang memahami materi tersebut. Akan tetapi, sebagian 

siswa yang memiliki pemahaman yang cukup baik terkait pengertian dan juga hukum pelaksanaan 

transaksi pembiayaan salam pada bank syariah. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang hanya 

mengacu pada buku paket menyebabkan siswa merasa mudah bosan dan karena tampilan dari buku 

yang tidak dilengkapi dengan ilustrasi menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam mengingat materi 

pengertian dan hukum pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah.  

Setelah penggunaan media pembelajaran berupa multimedia interaktif DIAKSY persentase 

pemahaman siswa mengalami peningkatan. Dimana siswa memiliki kelompok pemahaman sangat 

baik sebesar 80% dan siswa memiliki kelompok pemahaman baik sebesar 20%. Hal ini menunjukkan 

bahwa multimedia interaktif DIAKSY dapat mendukung peningkatan pemahaman siswa terkait 

pengertian dan hukum pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah secara signifikan. 

Kondisi ini dikarenakan tampilan dari multimedia interaktif yang menarik dan dilengkapi dengan 

ilustrasi dapat mempermudah siswa memahami pengertian dan hukum pelaksanaan transaksi 

pembiayaan salam pada bank syariah. Selain itu, tampilan multimedia interaktif DIAKSY yang tidak 

hanya berbentuk teks tetapi juga gambar, animasi, dan video memberikan bantuan bagi siswa untuk 

memahami materi pembelajaran dengan baik.  

 

2) Materi Rukun dan Syarat Pelaksanaan Transaksi Pembiayaan Salam Pada Bank Syariah  

Materi selanjutnya yang diujikan yakni rukun dan syarat pelaksanaan transaksi pembiayaan 

salam pada bank syariah. Soal ini menuntut siswa diminta untuk menentukan rukun dalam 

melaksanakan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah. Selain itu, pada indikator pencapaian 

kompetensi ini siswa diminta untuk menguraikan apa saja syarat yang harus dipenuhi siswa dalam 

melaksanakan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah. Indikator pencapaian kompetensi ini 

terdiri atas 3 pertanyaan yang berkaitan dengan rukun dan syarat pelaksanaan transaksi pembiayaan 

salam pada bank syariah. Tingkat pemahaman siswa terhadap soal-soal yang berkaitan pada indikator 

pencapaian ini dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Rata-rata Persentase Hasil Belajar Siswa Untuk Indikator Pertanyaan Kedua 

 

Berdasarkan gambar 2. terlihat adanya peningkatan pemahaman siswa terkait materi rukun dan 

syarat pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah sebelum dan setelah menggunakan 
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multimedia interaktif DIAKSY. Sebelum menggunakan multimedia interaktif DIAKSY, siswa yang 

termasuk ke dalam kelompok pemahaman sangat baik hanya sebesar 30%, kelompok pemahaman 

baik sebesar 40%, kelompok pemahaman kurang baik sebesar 25%, dan kelompok pemahaman 

sangat kurang sebesar 5%. Kondisi ini terjadi karena proses pembelajaran yang dilaksanakan hanya 

mengacu pada buku paket yang di dalamnya sangat minim ilustrasi yang menggambarkan 

pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah. Selain itu, proses pembelajaran yang 

terbatas pada media buku menyebabkan siswa hanya dapat melaksanakan kegiatan belajar pada 

tempat yang memungkin siswa membawa media pembelajaran berupa buku.  

 Setelah menggunakan multimedia interaktif DIAKSY persentase pemahaman siswa terkait 

materi rukun dan syarat pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah meningkat secara 

signifikan. Dimana diketahui bahwa siswa yang termasuk ke dalam kelompok pemahaman sangat 

baik sebesar 95%, dan siswa yang masuk ke dalam kelompok pemahaman baik sebesar 5%. Hal ini 

membuktikan bahwa multimedia interaktif DIAKSY dapat mendukung meningkatkan pemahaman 

siswa secara signifikan. Selain itu, diketahui bahwa dalam multimedia interaktif DIAKSY dilengkapi 

dengan ilustrasi gambar sehingga mendukung meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

rukun dan syarat pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah.  

 

3) Materi Karakteristik, Manfaat, dan Kondisi yang membatalkan Pelaksanaan Transaksi 

Pembiayaan Salam Pada Bank Syariah 

Materi ketiga pada soal pilihan ganda yang diberikan kepada siswa berkaitan dengan 

karakteristik dari transaksi pembiayaan salam pada bank syariah serta manfaat dan kondisi-kondisi 

yang membatalkan pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah. Siswa diminta untuk 

menguraikan secara terperinci apa saja karakteristik dari transaksi pembiayaan salam pada bank 

syariah. Siswa juga diminta untuk menentukan apa saja manfaat dari pelaksanaan transaksi 

pembiayaan salam pada bank syariah dan siswa juga minta untuk menganalisis kondisi-kondisi yang 

membatalkan pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah. Indikator pencapaian 

kompetensi ini terdiri atas 6 pertanyaan yang berkaitan dengan materi karakteristik, manfaat, dan 

kondisi-kondisi yang membatalkan pelaksanaan transaksi pembiayaan pada bank syariah. Tingkat 

pemahaman siswa terhadap soal-soal yang berkaitan pada indikator pencapaian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.  

 
Gambar 3. Rata-rata Persentase Hasil Belajar Siswa Untuk Indikator Pertanyaan Ketiga 
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Berdasarkan gambar 3. diketahui bahwa tingkat pemahaman siswa mengalami peningkatan 

setelah menggunakan multimedia interaktif DIAKSY. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata persentase 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari sebelum dan setelah menggunakan multimedia 

interaktif DIAKSY. Sebelum menggunakan multimedia interaktif DIAKSY, siswa yang termasuk ke 

dalam kelompok pemahaman sangat baik sebesar 65%, kelompok pemahaman baik sebesar 5%, 

kelompok pemahaman cukup baik sebesar 5%, kelompok pemahaman kurang baik sebesar 10%, dan 

kelompok pemahaman sangat kurang sebesar 15%. Kondisi ini dikarenakan proses pembelajaran 

yang dilakukan bersifat monoton karena hanya berpatokan pada buku paket saja. Sehingga 

kebanyakan siswa tidak dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan maksimal.  

Setelah menggunakan multimedia interaktif DIAKSY pemahaman siswa terkait karakteristik, 

manfaat, dan kondisi apa saja yang membatalkan pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank 

syariah meningkat. Berdasarkan hasil penelitian nampak bahwa semua siswa memiliki pemahaman 

yang sangat baik terkait materi yang disampaikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa dapat 

menjawab dengan benar pertanyaan terkait karakteristik, manfaat, dan kondisi yang membatalkan 

pelaksanaan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah. Hal ini membuktikan  bahwa multimedia 

interaktif DIAKSY mampu memberikan suasana belajar yang baru sehingga siswa dapat dengan 

mudah memahami materi pembelajaran. Selain itu, multimedia interaktif DIAKSY yang dapat 

diakses kapan saja dan berulang memungkin siswa dapat mengulangi proses pembelajaran sampai 

siswa paham.  

 

 

4) Materi Analisis dan Pencatatan Pelaksanaan Transaksi Pembiayaan Salam Pada Bank 

Syariah 

Untuk materi terakhir soal pilihan ganda yang diberikan kepada siswa berkaitan dengan materi 

analisis dan pencatatan jurnal untuk setiap transaksi pembiayaan salam pada bank syariah. Siswa 

diminta untuk menganalisis transaksi salam yang terjadi dan menentukan jurnal yang tepat untuk 

transaksi tersebut. Selain itu, siswa juga diminta untuk melakukan pencatatan terkait transaksi 

pembiayaan salam yang terjadi dengan tepat. Dalam indikator pencapaian kompetensi ini terdiri atas 

8 pertanyaan yang berkaitan dengan materi analisis dan pencatatan setiap transaksi pada pelaksanaan 

pembiayaan dalam pada bank syariah. Tingkat pemahaman siswa terhadap soal-soal yang berkaitan 

pada indikator pencapaian ini dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Rata-rata Persentase Hasil Belajar Siswa Untuk Indikator Pertanyaan Keempat 
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Berdasarkan gambar 4. diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman siswa dari sebelum 

dan setelah menggunakan multimedia interaktif DIAKSY. Diketahui bahwa sebelum menggunakan 

multimedia interaktif DIAKSY, siswa yang termasuk ke dalam kelompok pemahaman sangat baik 

sebesar 20%, kelompok pemahaman baik sebesar 15%, kelompok pemahaman cukup baik sebesar 

15%, dan kelompok pemahaman kurang baik sebesar 50%. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran 

yang dilakukan tidak dapat berjalan secara maksimal, dan dikarenakan proses pembelajaran hanya 

mengacu pada buku paket menyebabkan siswa kekurangan contoh soal yang variatif sehingga 

pemahaman siswa terkait jurnal dan pencatatan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah cukup 

rendah.  

Setelah menggunakan multimedia interaktif DIAKSY pemahaman siswa terkait analisis dan 

pencatatan transaksi pembiayaan salam pada bank syariah meningkatkan. Dimana diketahui bahwa 

siswa yang termasuk ke dalam kelompok pemahaman sangat baik sebesar 65%, kelompok 

pemahaman baik sebesar 25%, dan kelompok pemahaman cukup baik sebesar 10%. Hal ini 

membuktikan bahwa multimedia interaktif DIAKSY dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

dan dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan. Tampilan materi dan contoh 

soal yang dilengkapi dengan tutorial dan animasi yang menarik dapat mendukung siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat dengan mudah menentukan jurnal 

untuk setiap transaksi yang ada dalam pelaksanaan pembiayaan salam pada bank syariah. Selain itu, 

contoh soal yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa mendukung siswa memahami setiap 

jurnal dengan mendalam.  

 

Pembahasan 

Keberhasilan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran dapat dibuktikan salah satunya 

dengan peningkatan pemahaman siswa. Apabila materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

dapat dipahami oleh siswa dengan baik, maka akan terjadi peningkatan kompetensi pada siswa 

(Pratiwi et al., 2018).  Peningkatan kompetensi pada siswa merupakan salah satu bukti apabila proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru telah berjalan dengan baik dan dapat dikatakan berhasil. 

Oleh karena itu, tolak ukur keberhasilan dari kegiatan pembelajaran ini salah satunya dapat dilihat 

dari peningkatan hasil belajar siswa (Mahmudah & Pustikaningsih, 2019; Triani & Pratiwi, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa, sebelum menggunakan Multimedia 

Interaktif DIAKSY hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah khususnya 

pada materi transaksi pembiayaan salam pada bank syariah kurang optimal. Sebanyak 58% siswa 

belum mampu memperoleh nilai diatas nilai KKM yang ditetapkan. Hal ini diperkuat dari hasil 

wawancara siswa yang menyatakan merasa kesulitan melakukan perhitungan dan membedakan jurnal 

yang digunakan untuk setiap transaksi karena keterbatasan contoh-contoh soal terkait materi transaksi 

pembiayaan salam dalam bank syariah. Disisi lain, keterbatasan kapasitas penyimpanan pada 

handphone siswa mengakibatkan e-modul dan powerpoint yang digunakan sebagai media 

pembelajaran kurang optimal digunakan sehingga file hilang atau tidak terbaca. Siswa menyatakan 

bahwa mereka menginginkan adanya media pembelajaran yang menarik dan dapat membantu 

mempermudah memahami materi. Kemudian dari hasil wawancara dengan guru diperoleh informasi 

bahwa siswa masih bergantung pada penjelasan dari guru karena tidak seluruh siswa bisa mengakses 

materi yang diberikan melalui e-modul dan powerpoint. Kemudian saat siswa diberikan pertanyaan 

atau kasus yang dimodifikasi, siswa kesulitan menjawab atau menyelesaikan pertanyaan atau kasus 
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tersebut sehingga nampak bahwa siswa belum memiliki pemahaman yang baik terhadap 

pembelajaran yang diberikan. Padahal pemahaman konsep merupakan hal yang penting untuk 

dikuasai agar meningkatkan minat siswa dalam belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

(Radiusman, 2020).  

Setelah penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berupa multimedia interaktif 

DIAKSY hasil tes siswa menunjukkan peningkatan nilai. Hal ini membuktikkan bahwa multimedia 

interaktif DIAKSY dapat mendukung menciptakan suasana pembelajaran yang berbeda dan menarik. 

Pemanfaatan media ini mendukung siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena 

dalam multimedia interaktif DIAKSY memungkin siswa untuk menentukan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan (Triani & Pratiwi, 2023). Selain itu, multimedia interaktif DIAKSY dapat 

diakses kapan saja dan dimana saja sehingga siswa dapat mengulang materi pembelajaran sampai 

benar-benar memahami materi pembelajaran dengan baik. Penggunaan media pembelajaran berbasis 

multimedia interaktif memungkinkan kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri oleh 

siswa dan secara berulang-ulang sehingga penguasaan materi pembelajaran menjadi lebih baik 

(Jubaidah & Zulkarnain, 2020). Multimedia interaktif DIAKSY juga dilengkapi dengan berbagai 

media baik teks, video, gambar, dan lain sebagainya memungkin siswa untuk belajar sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing (Pratiwi et al., 2019; Putri & Pratiwi, 2022). Tampilan yang menarik 

dalam multimedia interaktif DIAKSY mendukung siswa memahami materi pembelajaran dengan 

mudah.  

Disisi lain, multimedia interaktif DIAKSY juga dilengkapi dengan games interaktif yang dapat 

mendukung siswa untuk lebih terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mendukung 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran (Ariska & Hakim, 2021; Manurung, 

2021; Ningsih & Adesti, 2019). Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan siswa 

lebih aktif bertanya dan berpendapat saat penggunaan multimedia interaktif DIAKSY. Siswa menjadi 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran serta dapat berpikir kritis apabila dihadapkan dengan games 

akuntansi untuk menyelesaikan kasus-kasus soal akuntansi dari penjurnalan hingga pada pembuatan 

laporan keuangan (Ariska & Hakim, 2021; Sagoro et al., 2022).  Dengan demikian, adanya games 

interaktif dalam multimedia interaktif DIAKSY dapat mendukung siswa untuk berpikir kritis, 

sehingga hal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa. Peningkatan pemahaman materi pada siswa 

ini mendukung memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan 

multimedia interaktif DIAKSY sebagai media pembelajaran berbasis teknologi memungkin guru dan 

siswa untuk terbiasa dengan media pembelajaran berbasis teknologi (Darise, 2019; Pratiwi et al., 

2017). Hal ini didikung dengan pernyataan dari guru yang merasa dengan adanya media pembelajaran 

ini menjadi salah satu solusi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang memudahkan dan 

menyenangkan baik bagi guru dan siswa. Dengan demikian, adanya multimedia interaktif DIAKSY 

dapat mendukung mewujudkan proses pembelajaran yang diinginkan dalam kurikulum 2013 Revisi 

yaitu adanya integrasi teknologi dalam kegiatan pembelajaran dan relevan dengan Kurikulum 

Merdeka yang saat ini sedang berkembang.  

Penggunaan multimedia interaktif DIAKSY dalam kegiatan pembelajaran akuntansi perbankan 

syariah sangat mendukung peningkatan pemahaman siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara dengan siswa yang menyatakan merasa lebih senang dan tertarik dengan materi transaksi 

pembiayaan salam pada bank syariah sehingga lebih mudah memahami materi. Media pembelajaran 

berbasis Google Sites terbukti dapat mendukung meningkatkan motiviasi dan mampu mendukung 
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menumbuhkan semangat siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Bhagaskara et al., 2021; 

Salsabila & Aslam, 2022). Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbentuk Web Google Sites 

dapat mendukung membentuk suasana belajar yang baru, sehingga hal ini bisa mendukung 

menghindarkan siswa dari kondisi belajar yang membosankan serta mendukung menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan (Hasnaa & Sahronih, 2022; Salsabila & Aslam, 2022). 

Penggunaan media pembelajaran berbentuk web berbasis Google Sites dalam kegiatan pembelajaran 

dapat mendukung meningkatkan keaktifan siswa (Rosita & Hardini, 2022; Setyawan, 2019) sehingga 

penggunaan media ini dapat mewujudkan proses pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum yang 

berpusat pada siswa dan satu-satunya sumber belajar tidak hanya dari guru. Multimedia interaktif 

DIAKSY ini mudah digunakan, dapat diakses dimana saja dan kapan saja, serta dilengkapi dengan 

tampilan yang menarik sehingga menarik siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran (Pratiwi et 

al., 2018, 2019;  Putri & Pratiwi, 2022) 

 Berbagai kelebihan dari multimedia interaktif DIAKSY ini akan mendukung peningkatan 

pemahaman dari siswa. Penggunaan media ini dalam proses pembelajaran dapat mendukung 

meningkatkan pemahaman siswa yang nampak dari peningkatan hasil belajar (Armansyah et al., 

2019; Rahmawati & Dewi, 2019). Hasil ini sesuai dengan penelitian (Hasnaa & Sahronih, 2022) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran interaktif berbasis Google Sites berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa. Pemilihan media pembelajaran yang tepat, menarik dan mudah 

digunakan juga menjadi kunci penting dalam keberhasilan proses pembelajaran(Hanny & Fajar, 

2021; Siswanto et al., 2021). Dengan adanya pemanfaatan multimedia interaktif DIAKSY ini menjadi 

salah satu pilihan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada Jurusan Perbankan Syariah. 

Media pembelajaran ini masih terbatas pada materi transaksi pembiayaan salam pada bank syariah 

sehingga diharapkan pada penelitian berikutnya dapat dikembangkan pada materi-materi berikutnya 

pada mata pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah. Tampilan multimedia interaktif DIAKSY (Digital 

Akuntansi Syariah) disajikan pada Gambar 5.  

  

  

Gambar 5. Tampilan Multimedia Interaktif DIAKSY (Digital Akuntansi Syariah) 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengguna multimedia interaktif DIAKSY (Digital Akuntansi Syariah) berbasis Google Sites dalam 

proses pembelajaran Akuntansi Perbankan Syariah terbukti dapat mendukung meningkatkan 

pemahaman dari siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan dari siswa dalam 

menjawab soal latihan yang terdapat dalam multimedia interaktif DIAKSY untuk materi transaksi 

pembiayaan salam pada bank syariah. Multimedia interaktif DIAKSY dilengkapi dengan berbagai 

fitur yang menarik yang mendukung memudahkan siswa dalam memahami materi transaksi 

pembiayaan salam pada bank syariah. Pemanfaatan multimedia interaktif DIAKSY dalam proses 

pembelajaran dapat mendukung meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan 

dapat mendukung menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Dengan demikian, hal 

ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang ada pada kurikulum 2013 Revisi untuk 

membentuk proses pembelajaran berpusat pada siswa. Guru dan sekolah diharapkan dapat 

mendukung memaksimalkan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran melalui 

pengembangan pembelajaran yang inovatif dan kreatif berbasis teknologi. Hal ini dapat dimulai 

dengan menggunakan multimedia interaktif DIAKSY (Digital Akuntansi Syariah) sebagai media 

pembelajaran untuk mata pelajaran akuntansi perbankan syariah khususnya pada materi transaksi 

pembiayaan salam pada bank syariah. Selanjutnya, penelitian berikutnya diharapkan dapat 

melakukan uji efektifitas penggunaan media ini terhadap hasil pembelajaran. 
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